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Cera alba adalah bahan yang mempunyai sifat  sebagai pengikat minyak dan malam yang baik 
sehingga dapat menghasilkan massa sediaan yang homogen, Selain itu cera alba juga dapat menjaga 
konsistensi dan kestabilan warna. Cera alba di formulasi sebagai lip gloss dengan tambahan zat warna 
dari ekstrak etanol biji kesumba keling dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi cera alba 
sebagai wax terhadap sifat fisik dan stabilitas sediaan lip gloss. Lip gloss ekstrak etanol biji kesumba 
keling dibuat dalam 3 formula dengan konsentrasi cera alba yang berbeda-beda yaitu : 1, 3, dan 5%. 
Evaluasi yang dilakukan meliputi uji organoleptis, intensitas warna, homogenitas, viskositas, iritasi, 
hedonik, pH serta stabilitas sediaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan lip gloss berwarna 
fire red, bau khas ekstrak serta bertekstur kental, intensitas warna stabil, homogen, viskositas berkisar 
antara 2666,7-5533,3 cps, tidak mengiritasi, pH berkisar antara 5-6. Formula 3 merupakan formula 
optimal berdasarkan uji sifat fisik (organoleptis, intensitas warna, viskositas, pH) dan uji kesukaan. Hasil 
Uji stabilitas Lip gloss formula optimal tidak menunjukkan adanya perubahan organoleptis, 
homogenitas, intensitas warna, viskositas dan pH. Maka dapat disimpulkan, formula optimal sediaan Lip 
gloss dengan konsentrasi cera alba 5% stabil selama penyimpanan 28 hari. 












Cera alba is wax that can be used as oil binder and maintain consistency of semisolid dosageform. 
In addition, cera alba can also maintain the consistency and stability of the color. Formulation of cera 
alba in lipgloss ethanolic extract from Bixa orellana seeds to determine the effect of increasing 
concentration of cera alba on the effect on physical and stability of lip gloss. The lip gloss was formulated 
in 4 formulas at various cera alba concentration : 1%, 3%, and 5%,  Evaluation include organoleptic test, 
color intensity, homogeneity test, viscosity test, iritation test, hedonic test, pH test and stability test. The 
result showed that lip gloss color is fire red, has unique extract and thick textured,  stable color intensity, 
homogeneous, viscosity ranges from 2666,7 -5333,3 cps, not irritation, pH ranges from 5-6. Formula 3 
is the best formula based on physical test (organoleptic test, color intensity, homogeneity test, viscosity 
test and hedonic test, pH test) and hedonic test. Lipgloss evaluation of stability test there were no change 
in the organoleptic, homogeneous, color intensity, viscosity and pH. The conclusion of this research, 
The optimum formula Lip gloss obtained by the concentration of cera alba 5% stable during the 28 days 
of storage. 






















 Fungsi kosmetik dekoratif adalah untuk 
memperbaiki penampilan, memberikan rona, 
meratakan warna kulit, menyembunyikan 
ketidaksempurnaan, dan fungsi protektif (Barrel 
AO, 2001). Salah satu kosmetik dekoratif yang 
banyak digunakan adalah lip gloss. Lip gloss 
dalam pemakaiannya harus mudah diaplikasikan 
serta memberikan kesan yang mengkilap. 
Karena fungsinya juga sebagai pewarna bibir, 
maka pemilihan pewarna sangat penting untuk 
diperhatikan. Beberapa pewarna sintetik tidak 
aman digunakan karena sifatnya yang toksik, 
bahkan diantaranya bersifat karsinogenik 
(menyebabkan kanker). Oleh karena itu 
diperlukan alternatif bahan pewarna alami yang 
aman dan tidak menimbulkan efek samping. 
Salah satu bahan alam yang berpotensi untuk 
menjadi pewarna adalah biji kesumba keling 
(Bixa orellana L.). Biji kesumba keling 
mengandung pigmen utama dari golongan di-
apo-karotenoid dengan komposisi bixin dan 
norbixin, sebagai komponen minor (suparmi B, 
2007). 
 Pemilihan basis yang tepat akan 
menentukan kualitas kekerasan sehinga dapat 
diterima oleh masyarakat, karena basis 
merupakan pembentuk utama dari sediaan lip 
gloss.Cera alba adalah bahan yang sering 
digunakan untuk  furniture polishes, kosmetik 
dan obat (Milton J, 2004), karena cera alba 
mempunyai sifat  sebagai pengikatminyak dan 
malam yang baik sehingga dapat menghasilkan 
massa sediaan yang homogen. Selain itu cera 
albajuga dapat menjaga konsistensi dan 
kestabilan warna (Mercado C. G, 1991). 
 Maka pada penelitian ini akan dibuat 
sediaan lip gloss dengan menggunakan ekstrak 
etanol biji kesumba keling dengan 
menggunakan cera albasebagai wax dengan 
konsentrasi cera alba yaitu 1%, 3%, dan 5% 
untuk melihat pengaruh yang ditimbulkan dari 
cera alba terhadap sifat fisik lip gloss. 
METODE 
Alat 
 Alat-alat gelas, timbangan analitik 
(Precisa tipe XB 4200C)), rotary 
evaporator(Buchi), penangas air (Memmert®), 




 Biji kesumba keling (Bixa orellana L.), 
bahan pendukung yang digunakan adalah etanol 
96%, cera alba, paraffin cair, Lanolin, Butil 
Hidroxy Toluene (BHT), Nipagin, minyak jarak 
dan larutan dapar pH 7 dan 4. 
Tahapan Penelitian 
1. Preparasi Bahan Baku  
  Buah kesumba keling yang telah 
dikumpulkan dan disortasi, dipisahkan 
biji dari kulit buahnya lalu dikeringkan 
dengan diangin-anginkan dibawah 
matahari.  
 
2. Ekstraksi  
Biji kesumba keling yang telah 
dikeringkan dimaserasi dengan etanol 
96% selama 5 hari terlindung dari 
cahaya sambil sering diaduk, kemudian 
disaring, lalu dicuci ampas dengan 
cairan penyari hingga di peroleh 1000 ml 
(Ditjen POM,2000) maserat 
dikumpulkan, dan dipekatkan dengan 
rotary evaporator pada suhu +40°C 
sampai diperoleh ekstrak kental biji 
kesumba keling. Kemudian dilakukan 
pemeriksaan karateristik ekstrak 
meliputi uji parameter spesifik 
(organolpetis, kadar sari larut air dan 
kadar sari larut etanol) serta uji 
parameter nonspesifik (susut 
pengeringan dan bobot jenis). 
3. Formulasi Sediaan Lip gloss 
Formula yang dipilih diperoleh 
dari penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Widayanti A. dkk, (2014) 
dengan sedikit modifikasi. Sediaan lip 
gloss dibuat dalam tube lip gloss 10 
gram. 











4. Pembuatan Sediaan Lip gloss 
Semua bahan-bahan yang 
diperlukan ditimbang. BHT dilarutkan 
dengan sedikit minyak jarak, diaduk 
hingga homogen (Massa I), dan nipagin 
dimasukkan ke dalam massa I, kemudian 
diaduk hingga homogen (massa II). 
Dicampurkan ekstrak etanol biji 
Kesumba Keling kedalam massa II 
(Massa III), lanolin bersama dengan cera 
albadi lebur di atas penangas air (Massa 
IV), massa III dicampurkan ke dalam 
massa IV diaduk hingga homogen 
(Massa V), Paraffin cairdicampurkan 
dalam massa V kemudian diaduk hingga 
homogen (Massa VI), kemudian pada 
massa VI ditambahkan minyak jarak 
sampai bobot yang di butuhkan dan 
kemudian dihomogenkan (Widayanti A. 
dkk, 2014). Dimasukkan sediaan lip 
gloss kedalam tube lip gloss 10 gram. 
5. Evaluasi Sediaan Lip gloss 
a. Pemeriksaan Organoleptis 
Pemeriksaan organoleptis 
sediaan dilakukan dengan cara 
mengamati warna, aroma dan 
tekstur dari sediaan lipgloss. 
Pengamatan dilakukan pada suhu 
kamar selama penyimpanan hari ke-
1, 3, 5, 7, 14, 21, dan 28. 
b. Uji Intensitas warna 
Sebanyak 5 ml ekstrak cair dan 
0,5 gram sediaan lip gloss ekstrak 
etanol biji kesumba keling masing-
masing dilarutkan dengan 10 ml 
aseton. Kemudian diukur 
serapannya menggunakan 
spektrofotometri UV-Vis dengan 
batas range pada panjang 
gelombang 400-550 nm. 
Pengamatan dilakukan selama 
penyimpanan hari ke-0, 7, 14 dan 
28. 







































Dioleskan sediaan sejumlah 
tertentu pada kaca transparan. 
Sediaan harus menunjukan susunan 
yang homogen dan tidak terlihat 
adanya butir-butir kasar (Ditjen 
POM, 2000). Pengamatan dilakukan 
pada suhu kamar selama 
penyimpanan hari ke-1, 3, 5, 7, 14, 
21, dan 28. 
d. Uji Viskositas 
Pengujian dilakukan dengan cara 
dimasukkanspindel yang sesuai 
kedalam tube lip gloss. Viskometer 
yang digunakan adalah viscometer 
Brookfield. Spindel diturunkan 
sampai batas spindel tercelup 
kedalam sediaan. Kecepatan alat 
diatur dan dicatat angka yang 
ditunjukkan oleh jarum (Voigt R, 
1994). Pengamatan uji viskositas 
dilakukan pada suhu kamar 
(28°C±5°C) selama penyimpanan 
pada hari ke-1, 14, 21, dan 28. 
e. Uji pH 
Penetuan pH menggunakan alat 
pH meter. ditimbang 1 gram sediaan 
dan dilarutkan dalam 100 ml 
aquadest. Kemudian dicelupkan alat 
dalam larutan tersebut. Nilai pH 
yang diinginkan adalah dalam 
rentang pH 5-6,5. Pengamatan 
dilakukan pada suhu kamar selama 
penyimpanan hari ke-1, 3, 5, 7, 14, 
21, dan 28. 
f. Uji Iritasi 
Teknik yang digunakan pada uji 
iritasi ini adalah uji temple terbuka 
(Patch Test) pada lengan bawah 
bagian dalam terhadap 10 orang 
panelis. Uji temple terbuka 
dilakukan dengan mengoleskan 
sediaan yang dibuat pada lokasi 
lekatan dengan luas tertentu (2,5 x 
2,5 cm), dibiarkan terbuka diamati 
selama 3 hari. 
g. Uji kesukaan atau hedonic test 
Dilakukan terhadap 20 orang 
pengguna lip gloss. Parameter yang 
diujikan adalah tekstur, day aoles, 
aroma dan warna menggunakan 
skala hedonik yang berkisar antara 1 
sampai 5, dimana (5) sangat suka, 
(4) suka, (3) agak suka, (2) tidak 
suka dan (1) sangat tidak suka 
(Siregar YDI, 2014). 
 
Analisis Hasil 
Analisa data hasil pengujian 
sediaan lip gloss meliputi uji intensitas 
warna, uji viskositas, pemeriksaan pH 
sediaan dan uji hedonik. Diuji 
homogenitas dan test Kolmogorov-
smirnov. Bila data terdistribusi normal 
pada test Kolmogorov-smirnov (P0,05) 
dan homogeny pada uji homogenitas 
(P0,05), maka dilakukan uji parametric 
One Way Anova dan Post Hoc test. 
Apabila data tidak terdistribusi normal 
atau homogen, analisis dilakukan dengan 
menggunakan uji Kruskal-Wallis dan 
Mann Whitney (Gunawan, 2004). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Ekstraksi Dan Karakterisasi Sampel 
Diperoleh ekstrak kental berwarna 
coklat tua sebanyak 22,9 gram. Persen 
rendemen yang didapatkan sebesar 5,75%. 
Kemudian dilakukan karakterisasi ekstrak 
meliputi pemeriksaan spesifik 
(organolpetis, kadar sari larut air dan kadar 
sari larut etanol) serta uji parameter 
nonspesifik (susut pengeringan dan bobot 
jenis). Hasil yang didapat untuk kadar sari 
larut air sebesar 16,01% dan kadar sari larut 
etanol sebesar 37,39%. Untuk pemeriksaan 
nonspesifik didapat hasil untuk susut 
pengeringan sebesar25,10±0,66% b/b yang 
merupakan ekstrak kental sementara untuk 
bobot jenis adalah sebesar 1,139 g/ml. 
2. Formulasi Sediaan Lip gloss 
Pembuatan sediaan lip gloss dimulai 
dengan peleburan basis lanolin dan cera 
alba diatas penangas pada suhu 64oC karena 
pada suhu tersebut tidak melampaui titik 
lebur bahan. Setelah basis sediaan melebur, 
proses pembuatan sediaan lip gloss 
dilanjutkan ketahap pencampuran. Proses 
pencampuran ini menggunakan mortir dan 
stamper yang sebelumnya telah 
dihangatkan. Minyak jarak dimasukkan 
sedikit demi sedikit sambil diaduk dengan 
kecepatan konstan dan kontinyu hingga 
terbentuk massa sediaan lip gloss yang 
homogen. Kemudian sediaan dikemas 
dalam tube lip gloss 10 gram yang bertujuan 
untuk mencegah faktor luar seperti udara 
dan cahaya yang dapat mempengaruhi 
kualitas sediaan. 
3. Evaluasi Sifat Fisik dan Kimia sediaan 
Lip gloss 
3.1 Uji Organolpetis 
Hasil pengujian organoleptis 
pada uji sifat fisik pada hari ke-1 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan warna dan aroma pada 
masing-masing formula. Namun 
terdapat perbedaan tekstur pada 
masing-masing formula. Hal ini 
dipengaruhi oleh perbedaan 
konsentrasi dari cera alba yang 
ditambahkan pada tiap formula. 
Semakin tinggi konsentrasi cera alba 
yang ditambahkan pada sediaan, maka 
viskositas sediaan akan semakin 
meningkat. F3 memiliki konsistensi 
yang lebih kental dibanding F1 dan F2 
(tabel 2). 
Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis 
















Formula Tekstur Warna Aroma 
F1 
+ Fire red Khas 
ekstrak 
F2 
++ Fire red Khas 
ekstrak 
F3 
+++ Fire red Khas 
ekstrak 
3.2 Uji Intensitas warna 
Tabel 3. Hasil Uji Intensitas Warna 
Sediaan Lip gloss 
 
Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan SPSS menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara ekstrak cair terhadap 
F1, F2 dan F3 yang artinya F1, F2 dan 
F3 memiliki intensitas warna yang 
berbeda dengan kontrol yaitu ekstrak 
cair (lampiran 15). Tetapi nilai 
absorbansi F3 lebih mendekati 
absorbansi kontrol yaitu ekstrak cair 
sehingga di pilih F3 sebagai formula 
yang optimal. 
3.3 Uji Homogenitas 
Hasil uji homogenitas sediaan lip 
gloss menunjukkan semua formula 
adalah homogen. Hal ini ditandai dengan 
tidak adanya butiran-butiran kasar ketika 
sediaan lip gloss dihimpitkan dengan 
dua kaca objek. 
3.4 Uji Viskositas 
Tabel 4. Hasil Uji Viskositas Sediaan 
Lip gloss 
Formula Hasil uji viskositas 
(x ± SD, n=3) 
kontrol 5566,7 ± 115,47 
F1 2666,7 ± 288,68 
F2 3333,3 ± 144,34 
F3 5533,3 ± 57,74 
 
Berdasarkan hasil uji  
menggunakan SPSS didapatkan bahwa 
antara nilai viskositas kontrol tidak 
berbeda signifikan terhadap viskositas 
F3 sementara nilai viskositas F3 
berbeda signifikan terhadap nilai 
viskositas F1 dan F2. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa F3 merupakan 
formula sediaan yang optimal karena 
nilai viskositas F3 sama/tidak berbeda 
dengan viskositas lip gloss kontrol 
merk face to face yang merupakan 
produk yang sudah digunakan 
dipasaran. 
3.5 Uji pH 
Tabel 5. Hasil Uji pH sediaan Lip gloss 
Formula Hasil Uji pH (x ± 
SD, n=3) 
Kontrol 5,57 ± 0,031 
F1 5,49 ± 0,015 
F2 5,50 ± 0,010 
F3 5,55 ± 0,015 
Berdasarkan hasil uji 
menggunakan SPSS didapatkan bahwa 
antara pH kontrol tidak berbeda 
signifikan terhadap pH F3 sementara pH 
F3 berbeda signifikan terhadap pH F1 
dan F2. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa F3 merupakan formula sediaan 
yang optimal karena nilai pH F3 
sama/tidak berbeda terhadap pH kontrol 
yaitu lip gloss merk face to face yang 
yang merupakan produk yang sudah 













0,278 ± 0,003 
501,5 F1 0,233 ± 0,006 
F2 0,232 ± 0,003 
F3 0,237 ± 0,009 
3.6 Uji Iritasi 
Dari pengujian iritasi didapatkan 
hasil bahwa tidak terdapat reaksi iritasi 
pada ketiga formula yaitu F1, F2 dan F3. 
3.7  Uji Hedonik 
Dari hasil pengujian didapatkan 
hasil bahwa panelis lebih menyukai 
formula 3 berdasarkan indikator tekstur, 
warna, kenyamanan pengolesan dan  
aroma. Uji SPSS didapatkan hasil bahwa 
F2 dan F3 tdak berbeda signifikan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa F2 
dan F3 sama-sama disukai. 
4. Evaluasi Stabilitas Fisik dan Kimia 
sediaan Lip gloss 
Uji stabilitas sediaan dilakukan untuk 
melihat kemampuan penyimpanan sediaan 
selama 28 hari apakah terjadi perubahan 
pada kualitas sediaan lip gloss. Pengujian 
stabilitas dialakukan terhadap formula 
optimal yaitu formula 3 (F3). 
4.1 Uji Stabilitas Parameter Organoleptis 
Hasil pengujian organoleptis 
pada uji stabilitas yang diamati selama 
28 hari menunjukkan bahwa formula 3 
(F3)  tidak mengalami perubahan yang 
berarti, baik dari segi tekstur, warna, dan 
aroma. 
4.2 Uji Stabilitas Parameter Homogenitas 
Untuk pengujian homogenitas 
selama 28 hari formula 3 (F3) tidak 
mengalami perubahan homogenitas. 
4.3 Uji Satabilitas Parameter Intensitas 
Warna 
Pengujian stabilitas pada 
parameter intensitas warna dilakukan 
pada formula 3 (F3) menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perubahan 
intensitas warna yang berarti. 
Berdasarkan hasil pengujian dapat 
disimpulkan bahwa sediaan lip gloss 
ekstrak etanol biji kesumba keling 
memiliki intensitas warna yang stabil 
pada penyimpanan 28 hari. 
4.4 Uji Stabilitas Parameter Viskositas 
Untuk pengujian viskositas 
selama 28 hari dilakukan pada hari ke-0, 
1, 3, 5, 7, 14, 21 dan 28. Pengujian 
viskositas dilakukan terhadap formula 3 
(F3), hasil pengujian viskositas dapat 
dilihat dari grafik (gambar 11) dapat 
terlihat bahwa formula 3 memiliki 
viskositas yang baik, karena tidak 
mengalami perubahan viskositas yang 
berarti. Berdasarkan hasil pengukuran, 
didapatkan bahwa terjadi peningkatan 
dan penurunan viskositas, Penurunan 
dan peningkatan viskositas disebabkan 
oleh beberapa faktor antara lain 
pengujian pada waktu yang berbeda, 
suhu sewaktu dilakukannya percobaan 
terkadang tidak sama. Berdasarkan hasil 
uji SPSS didapatkan bahwa nilai 
viskositas sediaan Lip gloss dari hari ke-
0 sampai hari ke-21 tidak berbeda 
signifikan,  tetapi pada hari ke-28 
berbeda signifikan terhadap hari ke-0 
artinya viskositas sediaan Lip gloss tidak 
stabil pada hari ke-28. Penurunan 
viskositas bisa disebabkan oleh kurang 
optimalnya kondisi penyimpanan, 
lingkungan, yang kemungkinan 
berpengaruh pula pada stabilitas sediaan 
Lip gloss yang dihasilkan. 
4.5 Uji Stabilitas Parameter pH 
Pengamatan stabilitas pH 
dilakukan pada hari ke-0, 1, 3, 5, 7, 14, 
21 dan 28. Penurunan pH bisa 
disebabkan oleh kurang optimalnya 
kondisi penyimpanan, lingkungan, yang 
kemungkinan berpengaruh pula pada 
stabilitas sediaan Lip gloss yang 
dihasilkan. Hasil pengujian 
menggunakan didapatkan bahwa data 
terdistribusi normal dan homogen 
dengan nilai signifikansi P > 0,05. 
Setelah itu dilakukan uji Post Hoc Test. 
Berdasarkan hasil uji didapatkan bahwa 
formula 3 (F3) hari ke-0 (H0) tidak 
berbeda signfikan terhadap H1, tetapi 
berbeda signifikan terhadap H3, H5, H7, 
H14, H21 dan H28. Hal ini berarti pH 
sediaan tidak begitu stabil dalam jangka 
waktu 28 hari. 
KESIMPULAN 
1. Perbedaan konsentrasi cera alba sebagai 
wax memberikan pengaruh terhadap 
sifat fisik dan kimia sediaan lip gloss 
ekstrak etanol biji kesumba (Bixa 
orellana L.) dimana formula 3 dengan 
konsentrasi cera alba sebesar 5% adalah 
formula yang optimal. 
2. Stabilitas fisik dan kimia formula 
optimal sediaan lip gloss ekstrak etanol 
biji kesumba keling (Bixa orellana L.) 
yaitu formula 3 (F3) dengan konsentrasi 
cera alba sebesar 5%  stabil pada 
pengujian selama 28 hari. 
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